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Abstract 

This study aims to enrich scientific research on the mechanisms of the 

relationship between leadership, work environment, and employee 

performance by considering the mediating role of organizational commitment. 

Practically, the results of this study can serve as a basis for policymakers at 

the East Kutai Regency Food Security Agency in designing strategies to 

improve employee performance through strengthening transformational 

leadership, creating a conducive work environment, and developing 

commitment to the organization. The research method used is a quantitative 

approach with Partial Least Square (PLS) analysis method assisted by 

SmartPLS 3.0 software application and data collection techniques through 

structured questionnaires (Google Form) using a 5-point Likert scale.. The 

results of this study indicate that the leaders of the Food Security Office of 

Kutai Timur Regency implement Transformational Leadership supported by a 

conducive work environment, design strategies to improve employee 

performance, and develop commitment to the organization. In addition, the 

results of this study provide an evaluation of the level of transformational 

leadership, identify factors that influence employee performance, provide 

policy recommendations to improve employee performance and strengthen 

organizational commitment, and assist in improving the overall performance 

of employees of the Food Security Office of Kutai Timur Regency. 

 

Keywords: Transformational Leadership, Work Environment, Organizational 

Commitment, and Employee Performance 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya kajian ilmiah mengenai 

mekanisme hubungan antara kepemimpinan, lingkungan kerja dan kinerja 

pegawai dengan mempertimbangkan peran mediasi komitmen organisasi. 

Sementara secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengambil kebijakan di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur 

dalam merancang strategi peningkatan kinerja pegawai melalui penguatan 

kepemimpinan yang transformasional, penciptaan lingkungan kerja yang 

kondusif, serta pengembangan komitmen terhadap organisasi. Metode 
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penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metoda 

analisis Partial Least Square (PLS) dibantu oleh aplikasi perangkat lunak 

SmartPLS 3.0 dan Teknik pengumpulan data melalui kuesioner (googleform) 

yang terstruktur menggunakan skala Likert 5 poin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pimpinan Dinas Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kutai Timur menerapkan Kepemimpinan Tranformasional dengan 

didukung lingkungan kerja yang kondusif, merancang strategi peningkatan 

kinerja pegawai serta pengembangan komitmen terhadap organisasi. Selain 

itu hasil penelitian ini memberikan evaluasi terhadap tingkat kepemimpinan 

tranformasional, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai, memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dan memperkuat komitmen organisasi serta membantu peningkatan 

kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur secara 

keseluruhan 

Kata Kunci: Kepemimpinan Tranformasional, Lingkungan Kerja, Komitmen 

organisasi dan Kinerja Pegawai. 

 

Pendahuluan 
Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Kinerja yang tinggi tidak hanya mencerminkan 
efektivitas individu, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 
organisasi secara komprehensip. Dalam era persaingan global yang semakin ketat, 
perhatian terhadap pengembangan kinerja pegawai menjadi semakin penting, 
terutama bagi organisasi khususnya organisasi di sektor publik dan swasta. 

Faktor-faktor seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, dan dukungan 
manajerial berperan penting dalam meningkatkan pruduktivitas karyawan (Afsar et 
al., 2020:1264-1278). Kinerja pegawa merupakan hasil kontribusi pegawai, baik 
secara positif maupun negatif, terhadap pencapaian tujuan organisasi, (Colquitt et 
al. 2019:37), sedangkan menurut Mangkunegara (2017:67), menyatakan bahwa 
kinerja pegawai merupakan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya 

Dalam konteks organisasi, penting untuk memahami bahwa kinerja pegawai 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Implementasi sistem 
manajemen kinerja yang efektif, pelatihan, dan pengembangan karir adalah 
beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
Penelitian oleh Arif, dkk (2023:2) menunjukkan bahwa investasi dalam 
pengembangan sumber daya manusia dapat membawa dampak positif yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai dan pada akhirnya, terhadap kinerja pegawai 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, fokus pada aspek-aspek ini sangat penting 
untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. Salah satu elemen yang dapat 
memengaruhi performa karyawan adalah jenis kepemimpinan yang bersifat 
transformasional. Buil et al. (2019:445-457) menjelaskan bahwa kepemimpinan 
transformasional adalah tipe pemimpin yang dapat memotivasi pengikut untuk 
mencapai hasil yang melebihi harapan dengan mengubah cara pandang, keyakinan, 
dan nilai-nilai mereka. 

Di sisi lain, Eliyana dan rekan-rekannya (2019:151) menggambarkan 
kepemimpinan transformasional sebagai suatu proses, di mana pemimpin 
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mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan kesadaran pengikut mengenai 
hal-hal yang benar dan penting, guna meningkatkan motivasi mereka dan 
mendorong pengikut untuk mengesampingkan kepentingan pribadi demi kebaikan 
kelompok atau organisasi. Buil et al. (2019:445-457) mengemukakan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional memberikan dampak positif terhadap performa 
karyawan melalui peningkatan identifikasi, keterlibatan, dan karakter proaktif 
pegawai. Pemimpin yang memiliki gaya ini mampu memberikan inspirasi dan 
motivasi kepada karyawan untuk meraih tujuan organisasi yang lebih besar. Jian et 
al. (2022:60) melakukan kajian terhadap karyawan yang berada di China dan 
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berdampak positif pada 
kinerja pegawai dengan adanya mediasi dari modal psikologis serta keterikatan 
terhadap pekerjaan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Yamin (2020:10), yang 
meneliti dampak kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan di 
sektor perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai faktor mediasi. 

Selanjutnya, penelitian Eliyana dkk (2019:151) juga mengeksplorasi 
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan, 
menggunakan kepuasan kerja dan komitmen organisasi sebagai mediator, dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui 
mediasi. Selain gaya kepemimpinan, lingkungan kerja juga memainkan peran 
penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Jayaweera et al. (2021:7), 
lingkungan kerja didefinisikan sebagai keseluruhan kondisi fisik, psikologis,dan 
sosial di tempat kerja yang mempengaruhi kinerja, produktivitas, dan kesejahteraan 
karyawan. Ini mencakup faktor-faktor seperti tata letak fisik, kebersihan, 
pencahayaan, ventilasi, kebisingan, serta aspek-aspek non-fisik seperti hubungan 
interpersonal dan budaya organisasi. Sedangkan Menurut Malik et al. (2020:170-
181), lingkungan kerja adalah kombinasi dari faktor-faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Ini mencakup aspek fisik seperti suhu, 
pencahayaan, dan ergonomi, serta aspek psikososial seperti hubungan dengan rekan 
kerja, gaya manajemen, dan kesempatan untuk pertumbuhan profesional. 

Lingkungan kerja adalah sebagai keseluruhan kondisi dan faktor yang 
mempengaruhi kinerja, kepuasan, dan motivasi karyawan di tempat kerja, (Abou El-
Ela et al, 2023:75-84) . Ini meliputi aspek fisik (seperti tata letak kantor, 
pencahayaan, dan ventilasi), aspek psikologis (seperti stres kerja dan tekanan), dan 
aspek sosial (seperti hubungan interpersonal dan dukungan manajemen). Fachrezi 
& Khair (2020:111) menemukan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat 
meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. Lingkungan kerja yang nyaman 
dan mendukung dapat meningkatkan semangat kerja dan produktivitas pegawai. 
Demikian juga hasil penelitian Abou El-Ela et al. (2023136-150) meneliti dampak 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di organisasi publik Mesir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik secara signifikan 
meningkatkan kinerja karyawan. Dan juga hasil penelitian Jayaweera et al. (2021) 
melakukan meta-analisis dan menemukan bahwa lingkungan kerja memiliki 
korelasi positif yang kuat dengan kinerja karyawan di berbagai industri dan budaya. 
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Komitmen organisasi juga menjadi faktor penting yang dapat memediasi 
hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan 
kinerja pegawai. Menurut Suhana et al. (2019:2), komitmen organisasi dapat 
menjadi variabel intervening yang memperkuat pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap perilaku inovatif karyawan. Pegawai dengan komitmen 
organisasi yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan loyalitas yang 
lebih tinggi terhadap organisasi. Dalam penelitian oleh Purwanto et al. (2020:92-
100) menunjukkan bahwa dalam situasi kerja yang berubah, seperti selama 
pandemi Covid-19, faktor kepemimpinan dan lingkungan kerja menjadi semakin 
penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. 

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur yang memiliki jumlah 
pegawai sebanyak 88 (delapanpuluh delapan) orang yang terdiri dari Kepala Dinas, 
Sekertaris dan memiliki 4 (empat) bidang yakni : Kesekretariatan, bidang 
Ketersediaan dan Kerawanan Pangan, bidang Distribusi dan Cadangan Pangan , 
bidang Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan dan bidang Keamanan pangan 
yang berperan penting dalam pengembangan sektor pangan di daerah, perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawainya. 
Namun, berdasarkan observasi awal dan data yang diperoleh, masih terdapat 
beberapa permasalahan terkait kinerja pegawai di instansi ini. Beberapa indikator 
yang menunjukkan adanya masalah kinerja antara lain: Pencapaian target kerja 
yang belum optimal, Tingkat absensi pegawai yang masih cukup tinggi, Kurangnya 
inisiatif dan inovasi dalam penyelesaian tugas, Rendahnya tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan, Permasalahan-permasalahan 
tersebut mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai 
Timur.. 

Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah pernyataan yang merumuskan isu atau pertanyaan 

utama yang ingin dijawab dalam suatu penelitian. Rumusan ini harus jelas dan 
spesifik, mencakup aspek-aspek yang akan diteliti serta batasan-batasan yang 
relevan. Berdasarkan latar belakang yang telah di uraiakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengarh terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur? 

3. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur? 

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur? 

5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur? 

6. Apakah komitmen organisasi berperan sebagai variabel intervening antara 
kepemimpinan transformasional dan kinerja pegawai di Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Kutai Timur? 

7. Apakah komitmen organisasi berperan sebagai variabel intervening antara 
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lingkungan kerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur? 

Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

2. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

3. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen 
organisasi di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

4. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi di 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

 
 

5. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

6. Menganalisis komitmen organisasi sebagai variabel intervening dalam 
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja pegawai. 

7. Menganalisis komitmen organisasi sebagai variabel intervening dalam 
hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang dibangun, maka hipotesis 
dalam penelitian ini Adalah : 

1) Hipotesis 1 
a. Ha : Di duga kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 
b. Ho : Di duga kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 
2) Hipotesis 2 

a. Ha : Di duga lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

b. Ho : Di duga lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur 

3) Hipotesis 3 
a. Ha : Di duga kepemimpinan tranformasional tidak berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 
b. Ho : Di duga kepemimpinan tranformasional berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur 
4) Hipotesis 4 

a. Ha : Di duga lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

b. Ho : Di duga lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi 
di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur 

5) Hipotesis 5 
a. Ha : Di duga komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 
b. Ho : Di duga komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
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di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 
6) Hipotesis 6 

a. Ha : Di duga komitmen organisasi yang berperan sebagai variabel 
intervening tidak berpengaruh dengan gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja pegawai. 

b. Ho : Di duga komitmen organisasi yang berperan sebagai variabel 
intervening berpengaruh dengan gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja pegawai 

7) Hipotesis 7 
a. Ha : Di duga komitmen organisasi yang berperan sebagai variabel 

intervening tidak berpengaruh dengan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai. 

b. Ho : Di duga komitmen organisasi yang berperan sebagai variabel 
intervening berpengaruh dengan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai 

 

Kerangka Teori 
Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah suatu ciri, aspek, atau nilai dari 
individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti untuk dianalisis dan selanjutnya diambil kesimpulannya, (Sugiyono 2017: 
39). Dalam penelitian ini menggunakan variabel intervening. 
1). Kepemimpinan Transformasional (KT) 

Gaya kepemimpinan transformasional adalah suatu jenis kepemimpinan yang 
mampu menginspirasi pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan 
pribadi. Pemimpin dengan gaya ini memiliki kemampuan luar biasa dalam 
mempengaruhi orang lain. Terdapat beberapa indikator yang mencirikan gaya 
kepemimpinan transformasional (Kharis, 2015:1), adalah sebagai berikut .: 
a. Pengaruh ideal (Idealized Influence) 
b. Motivasi Inspiratif(Inspirational Motivation) 
c. Stimulasi Intelektual(Intellectual Stimulation) 
d. Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) 

2). Lingkungan Kerja (LK) 
Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan 
psikologis di tempat kerja yang mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas 
pegawai. Indikator-indikator variabel lingkungan kerja adalah : 
a. Hubungan karyawan 
b. Suasana kerja 
c. Tersedianya fasilitas kerja 
d. Keamanan 

3). Komitmen Orgasasi (Z) 
Komitmen organisasi merupakan sejauh mana seorang individu mengidentifikasi 
dirinya dengan organisasi dan keinginannya untuk tetap menjadi anggota, 
(Steers & Porter 1983:3) membagi komitmen organisasi menjadi tiga komponen 
utama dengan indikator sebagai berikut: 
a. Penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi 
b. Kesediaan untuk berusaha keras demi organisasi 
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c. Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi 
4). Kinerja Pegawai (Y) 

Kinerja adalah hasil yang dicapai pegawai baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas dalam rangka menjalankan tanggung jawab yang diembannya 
menurut Mangkunegara (2013:2) dan Kasmir (2016:2) juga menjelaskan 
bahwa untuk mengukur kinerja pegawai, terdapat beberapa indikator yang 
dapat digunakan, antara lain: 

a. Kualitas (Quality) 
b. Kuantitas (Quantity) 
c. Ketepatan Waktu (On Time) 
d. Efektivitas (Effctiveness) 
e. Kemandirian (Independence) 

5). Variabel Intervening 
Variabel intervening adalah variable yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variable independen dengan variable dependen menjadi 
hubungan indirect effect (tidak langsung) dan tidak dapat dilihat dan diukur. 
Variabel ini merrupakan variable antara yang terletak diantara independen 
(bebas) dan dependen (terikat), sehingga variable independen indirect effect 
(tidak langsung) mempengaruhi berubahnya dan tambahnya variable dependen 
(terikat) (Sugiono, 2017:40). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah 
komitmen organisasi. 

 
 

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metoda 
analisis Partial Least Square (PLS) dibantu oleh aplikasi perangkat lunak SmartPLS 
3.0 dan Teknik pengumpulan data melalui kuesioner (googleform) yang 
terstruktur menggunakan skala Likert 5 poin. 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang memperlihatkan nilai 
signifikansi masing-masing variable yang pembahasan secara rinci dapat 
disampaikan sebagai berikut : 

 
Hasil Bootstrapping Pengaruh Langsung (Direct Effect) dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 

Tabel Bootsrtrapping Pengaruh Langsung (Direct Effect) 
 

 
Sampel 
Asli (O) 

Rata-
rata 

Sampel 
(M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T 
Statistik 

(| 
O/STDEV 

) 

 
P 

Values 

 
 

Ket. 

Kepemimpinan 
Transformasional -> 
Kinerja Pegawai 

 
0,360 

 
0,371 

 
0,086 

 
4,187 

 
0,000 

 
Diterima 

Kepemimpinan 
Transformasional -> 
Komitmen 
Organisasional 

 
0,393 

 
0,404 

 
0,113 

 
3,466 

 
0,001 

 
Diterima 
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Komitmen 
Organisasional -> 
Kinerja Pegawai 

0,330 0,329 0,107 3,084 0,002 Diterima 

Lingkungan Kerja -> 
Kinerja Pegawai 

0,015 0,012 0,120 0,126 0,900 Ditolak 

Lingkungan Kerja -> 
Komitmen 
Organisasional 

0,348 0,356 0,093 3,750 0,000 Diterima 

Sumber : PLS_SEM, data diolah 2026 

A. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 
sebesar 0,360, T statistik 4,187 (>1,96), dan p value 0.000 (< 0.05), hal ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Ketahanan Pangan Kutai Timur diterima, karena alasan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya pergantian pimpinan, suasana kerja di kantor menjadi lebih 

dinamis dan kondusif dibandingkan dengan kondisi sebelumnya yang 
cenderung kaku dalam proses pelaksanaan pekerjaan. 

2. Peningkatan anggaran pada Dinas Ketahanan Pangan dibandingkan tahun 
sebelumnya turut mendukung kelancaran pelaksanaan program kerja dan 
peningkatan kinerja pegawai. 

3. Pimpinan saat ini lebih sering melakukan komunikasi dan diskusi secara 
terbuka dengan pegawai, namun tetap berorientasi pada pencapaian target 
kerja. Selain itu, setiap kendala yang dihadapi pegawai diberikan solusi secara 
langsung. 

 

4. Pimpinan tidak hanya memberikan instruksi kerja, tetapi juga aktif 
memberikan motivasi kepada pegawai serta turut terlibat langsung dalam 
penyelesaian pekerjaan yang memerlukan perhatian khusus. 

5. Pegawai yang memiliki ide atau gagasan inovatif diberikan perhatian dan 
apresiasi oleh pimpinan, sehingga mampu meningkatkan semangat kerja dan 
motivasi pegawai dalam melaksanakan tugas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Kutai Timur. Kepemimpinan transformasional yang ditandai 
dengan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, serta 
memberdayakan bawahan terbukti mampu meningkatkan semangat kerja, 
komitmen, dan produktivitas pegawai. Dengan gaya kepemimpinan ini, pegawai 
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya 
sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja organisasi. 
Kepemimpinan transformasional juga berperan dalam menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif melalui komunikasi efektif serta memberikan dukungan 
emosional kepada pegawai. Hal ini memperkuat hubungan antara pimpinan dengan 
bawahan sehingga tercipta rasa saling percaya yang mendorong kolaborasi lebih 
baik dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, penerapan gaya 
kepemimpinan ini sangat penting bagi instansi pemerintah seperti Dinas Ketahanan 
Pangan untuk meningkatkan efektivitas kerja secara menyeluruh. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Sari et al..2022:1) yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di berbagai sektor organisasi. Pemimpin 
transformasional mampu menginspirasi, memotivasi, serta memberikan visi yang 
jelas kepada bawahannya sehingga mereka terdorong untuk bekerja lebih optimal 
dan melampaui target yang telah ditetapkan. Demikian pula hasil penelitian 
(Rahman & Putri 2023:5) pada perusahaan manufaktur membuktikan bahwa 
dimensi-dimensi utama dari kepemimpinan transformasional seperti pengaruh 
ideal dan pertimbangan individual secara langsung berkontribusi pada 
peningkatan produktivitas serta kualitas hasil kerja pegawai. 
B. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Komitmen 

Organisasi 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi dengan nilai 
koefisien sebesar 0,393, T statistik 3,466 (>1,96), dan p value 0.001 (< 0.05), ini 
menunjukkan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Hal ini menyatahan bahwa semakin baik 
kepemimpinan transformasional secara signifikan berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi di Dinas Ketahanan Pangan Kutai Timur diterima, karena 
alasan sebagai berikut : 

1. Pimpinan saat ini mampu membangun keterikatan pegawai terhadap 
organisasi dengan melibatkan seluruh pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan 
dan pengambilan peran di lingkungan kantor. 

2. Pegawai merasa lebih nyaman dan betah bekerja karena pimpinan 
memberikan penghargaan kepada bawahan, memberikan motivasi kerja, serta 
bersikap adil dalam pengambilan keputusan. 

3. Pimpinan senantiasa mendorong pegawai untuk bekerja secara maksimal 
serta memberikan kepercayaan kepada bawahan, sehingga menumbuhkan 
rasa tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. 

 
 

4. Suasana kerja di kantor menjadi lebih kondusif karena pimpinan mampu 
membangun hubungan kerja yang baik dengan pegawai, sehingga tercipta 
kerja sama tim yang lebih solid.. 

 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan transformasional 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai 
di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. Gaya kepemimpinan yang 
mengedepankan inspirasi, motivasi, serta pemberdayaan karyawan mampu 
meningkatkan rasa emosional pegawai terhadap organisasi. Dengan adanya 
kepemimpinan transformasional, pegawai merasa lebih termotivasi dan 
termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal sehingga memperkuat loyalitas 
mereka kepada instansi. 
Lebih lanjut, kepemimpinan transformasional juga membantu menciptakan visi 
bersama yang jelas serta nilai-nilai organisasi yang kuat sehingga memudahkan 
pegawai untuk menginternalisasi tujuan organisasi sebagai bagian dari tanggung 
jawab pribadi mereka. Hal ini berdampak pada peningkatan tingkat komitmen 
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normatif dan afektif yang menjadi fondasi utama bagi keberlangsungan kinerja 
jangka panjang di lingkungan kerja pemerintah daerah tersebut. 
C. Pengaruh Komitmen Organuisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien regresi sebesar 0,330 
berarti setiap peningkatan satuan komitmen organisasi meningkatkan kinerja 
pegawai sebesar 1,198 dan t-statistik sebesar 3,084 (>1,96) dan p-value 0,002 (< 
0,05) yang menunjukkan bahwa’ komitmen organisasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menyatakan bahwa semakin kuat 
komitmen organisasi signifikan dapat meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 
Ketahanan Pangan Kutai Timur diterima, karena alasan sebagai berikut : 
1. Pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi cenderung bekerja 

secara lebih optimal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
2. Pegawai dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi menunjukkan rasa 

tanggung jawab yang lebih besar serta mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan. 

3. Pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi umumnya memiliki 
inisiatif kerja yang baik tanpa harus menunggu perintah secara terus-menerus 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

4. Pegawai dengan komitmen organisasi yang tinggi cenderung memiliki disiplin 
kerja yang baik, ditunjukkan dengan tingkat kehadiran yang lebih tinggi, 
ketepatan waktu, serta fokus dalam bekerja. 

5. Pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi mampu membangun 
kerja sama tim yang lebih baik serta memiliki kepedulian terhadap sesama 
rekan kerja dalam mencapai tujuan organisasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Kutai Timur. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat komitmen pegawai terhadap organisasi, semakin baik pula kinerja yang 
dilakukan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mereka. Dengan 
demikian, peningkatan komitmen organisasi perlu menjadi fokus utama bagi 
manajemen, karena hal ini dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal, 
meningkatkan produktivitas, dan mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Fachrudi, F, dkk. 2021:5-7), yang 
menunjukkan  bahwa  komitmen  organisasi  berpengaruh  signifikan  terhadap 

 

kinerja pegawai. Selain itu, penelitian dari (Nurani, dkk. 2021:1-2) juga mendukung 
hasil ini dengan menegaskan bahwa semakin tinggi komitmen organisasional, 
semakin baik kinerja pegawai. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian (Bayu 
Candra 2023:1), yang menekankan pentingnya komitmen organisasi dalam 
meningkatkan efektivitas kerja. Dengan demikian, keselarasan temuan dari 
penelitian ketiga ini menunjukkan bahwa penguatan komitmen pegawai merupakan 
langkah strategi yang dapat diambil oleh manajemen untuk mencapai tujuan 
organisasi secara lebih efektif. 
D. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien regresi 0,015. Namun 
pengaruh ini tidak signifikan secara statistik karena nilai t sebesar 0,126 (<1,96) 
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dan p-value 0,900 (>0,05), yang menunjukkan bahwa’ lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja belum dapat untuk meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kutai Timur ditolak. Karena alasan sebagai 
berikut : 
1. Kondisi lingkungan kerja di kantor dinilai kurang kondusif karena keterbatasan 

ruang kerja serta tingkat kebisingan yang cukup tinggi, sehingga memengaruhi 
kenyamanan pegawai dalam bekerja. 

2. Adanya hubungan kerja yang kurang harmonis antara pimpinan dan pegawai 
menyebabkan munculnya penilaian yang kurang objektif terhadap pelaksanaan 
pekerjaan pegawai. 

3. Terdapat persepsi ketidakadilan di antara pegawai terkait pembagian tanggung 
jawab dan penugasan perjalanan dinas, sehingga dapat memengaruhi 
hubungan kerja antarpegawai. 

4. Fasilitas kerja yang tersedia belum sepenuhnya memadai, sehingga 
menghambat efektivitas dan ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan. 

5. Distribusi anggaran antar bidang dinilai belum merata, sehingga berpengaruh 
terhadap pelaksanaan program dan kegiatan pada masing-masing bidang kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Kutai Timur. Artinya, meskipun perbaikan lingkungan kerja 
cenderung meningkatkan kinerja pegawai, pengaruh tersebut tidak cukup kuat 

secara statistik untuk dikatakan signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti persepsi individu terhadap kenyamanan kerja yang bervariasi, atau 

adanya faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja, seperti 
motivasi, kompetensi, atau gaya kepemimpinan. Oleh karena itu, meskipun 

pengembangan  lingkungan kerja tetap penting, organisasi juga perlu 
memperhatikan  faktor-faktor  lain  yang  dapat  lebih  berkontribusi  terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. 
E. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan keja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi dengan nilai koefisien sebesar 0,348, T 
statistik 3,750 (>1,96) , dan p value 0.000 (< 0.05), yang menunjukkan bahwa’ 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
Ini mengidikasikan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan meningkatkan 
komitmen organisasional pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kutai Timur” 
diterima, karena alasan sebagai berikut : 
1. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dapat meningkatkan kerja sama 

antarpegawai serta dukungan dari pimpinan, sehingga pegawai merasa lebih 
betah dalam bekerja. 

 
 

2. Hubungan yang harmonis antarpegawai mampu menciptakan kekompakan 
dalam bekerja, sehingga meningkatkan loyalitas dan komitmen pegawai 
terhadap organisasi. 

3. Ketersediaan fasilitas kerja yang memadai dan lengkap dapat meningkatkan 
semangat serta motivasi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 
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4. Lingkungan kerja yang positif dan minim konflik dapat membantu pegawai 
untuk lebih fokus dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. 

5. Dukungan dari atasan dan rekan kerja dalam menghadapi permasalahan 
pekerjaan membuat pegawai merasa dihargai dan didukung, sehingga 
memperkuat komitmen mereka terhadap organisasi.. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasional di Dinas Ketahanan Pangan 
Kabupaten Kutai Timur. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek-aspek yang 
membentuk lingkungan kerja, seperti kondisi fisik, hubungan antarpegawai, sistem 
komunikasi, dan budaya organisasi, berperan penting dalam membentuk loyalitas 
serta menghadirkan karyawan terhadap organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif 
tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan karyawan, tetapi juga 
memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap tujuan organisasi, yang 
pada gilirannya mendorong peningkatan komitmen organisasional. 
Lebih lanjut, komitmen organisasi yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja 
mencerminkan kesiapan karyawan untuk berkontribusi secara maksimal dan 
bertahan dalam organisasi dalam jangka panjang. Lingkungan kerja yang positif 
menciptakan motivasi intrinsik melalui pemberian dukungan sosial dan fasilitas 
yang memadai, yang mendukung pertumbuhan profesional dan pengembangan 
karir karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan kerja yang efektif menjadi 
strategi penting dalam sumber manajemen daya manusia untuk meningkatkan 
retensi karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan, khususnya di sektor 
pemerintahan seperti Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

Hasil Bootstrapping pengaruh tidak langsung (indirect effect) dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 

Tabel Hasil Path Coeffecient Bootsrapping Indirect Effect 
  

Sampe 
l Asli 
(O) 

Rata-
rata 

Sampel 
(M) 

 
Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T 
Statistik 

(| 
O/STDEV 

|) 

 
P 

Value 
s 

 
Ket. 

Kepemimpinan 
Transformasional -> 
Kinerja Pegawai 

0,130 0,130 0,058 2,248 0,025 Diterima 

Kepemimpinan 
Transformasional -> 
Komitmen Organisasional 

      

Komitmen Organisasional - 
> Kinerja Pegawai 

      

Lingkungan Kerja -> 
Kinerja Pegawai 

0,115 0,119 0,055 2,100 0,036 Diterima 

Lingkungan Kerja -> 
Komitmen Organisasional 

      

Sumber : PLS_SEM,data diolah 2026 
 

F. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai 
Melalui Komitmen Organisasi 

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 
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melalui komitmen organisasi. Koefisien pengaruh sebesar 0,080 mengindikasikan 
bahwa peningkatan kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja 
pegawai dengan peran mediasi komitmen organisasi sebesar 0,130 dan t-statistik 
sebesar 2,248 (> 1,96) serta p-value 0,025 (<0,05) yang bahwa’ Kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
melalui komitmen organisasional di Dinas Ketahanan Pangan Kutai Timur 
diterima, karena alasan sebagai berikut : 
1. Pemimpin memberikan motivasi serta visi dan misi yang jelas 

Pimpinan senantiasa melibatkan seluruh pegawai dalam pertemuan komunikasi yang 

bersifat akrab, menetapkan sasaran kerja secara terperinci, serta memberikan 

dorongan semangat. Hal ini membuat para bawahan memahami makna dan nilai dari 

pekerjaan yang dilaksanakan, serta merasa dihargai atas kontribusi yang diberikan. 

Kondisi tersebut akhirnya menumbuhkan rasa kebanggaan dalam bekerja di 

lingkungan Dinas Ketahanan Pangan. 

2. Pemimpin memiliki kepedulian dan memberikan dukungan terhadap pegawai 

a. Contoh penerapan : Apabila seorang pegawai menghadapi kesulitan dalam 

melaksanakan tugas, pimpinan tidak bereaksi dengan kemarahan, melainkan 

memberikan bimbingan, menyampaikan solusi yang tepat, serta turut membantu 

penyelesaian masalah secara langsung. Pendekatan ini membuat pegawai merasa 

diperhatikan dan dianggap sebagai mitra kerja, bukan sekadar alat pelaksana 

tugas. 

b. Dampak terhadap komitmen organisasi: Pegawai memiliki keinginan kuat untuk 

memberikan kinerja terbaik sebagai bentuk balas jasa atas perhatian yang 

diterima, serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi sehingga tidak bersikap 

sembarangan dalam bekerja. 

c. Dampak terhadap kinerja: Pegawai bekerja dengan lebih teliti, memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar, dan tingkat kesalahan dalam pelaksanaan tugas 

menjadi jauh berkurang. 

3. Pemimpin memberikan apresiasi kepada pegawai atau bawahan 

a. Contoh penerapan: Setelah keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan, pimpinan 

menyampaikan pengakuan seperti, "Kinerja yang sangat baik dari seluruh tim. 

Keberhasilan ini merupakan hasil kerja keras dan usaha maksimal yang telah 

kalian berikan," atau memberikan bentuk penghargaan sederhana lainnya. 

b. Dampak psikologis : Pegawai merasakan bahwa upaya, tenaga, dan waktu yang 

dicurahkan dalam bekerja mendapatkan pengakuan yang layak. 

c. Dampak terhadap komitmen organisasi : Tingkat keterikatan pegawai terhadap 

organisasi semakin meningkat, serta tumbuh semangat yang tinggi untuk terus 

berkontribusi secara aktif demi kemajuan lembaga. 

d. Dampak terhadap kinerja : Pegawai menjadi lebih produktif, berusaha 

mempertahankan standar kinerja yang telah dicapai, serta berupaya secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas dan hasil kerja yang lebih baik lagi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen 
organisasi pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional yang dikenal mampu 
memotivasi dan menginspirasi pegawai, mekanisme tersebut serta merta 
mempengaruhi kinerja pegawai secara langsung melalui jalur komitmen organisasi 
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pada institusi tersebut. Hal ini menandakan bahwa hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dan kinerja pegawai cukup baik. 

 
 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tranformasional dalam 
mempengaruhi kinerja pegawai melalui komitmen organisasi pada Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai berjalan lancar. Hal ini menandakan bahwa 
pengembangan strategi manajerial yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan 
efektivitas kepemimpinan dan kinerja sumber daya manusia di lingkungan lembaga 
tersebut. 
Lebih lanjut, hasil ini pentingnya pengkajian yang lebih mendalam terhadap konteks 
organisasi dan faktor-faktor internal lain yang bisa memperkuat ataupun 
meningkatkan peran kepemimpinan transformasional dalam membentuk 
komitmen organisasi serta kinerja pegawai. Faktor-faktor seperti budaya 
organisasi, sistem yang dianugerahi, serta kondisi psikologis pegawai dapat menjadi 
variabel penting yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini untuk memperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif. Oleh karena itu diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam merancang intervensi yang lebih efektif demi peningkatan kinerja 
dan pengembangan sumber daya manusia di instansi pemerintah. 
G. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Komitmen 

Organisasi 
Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasional dengan 
koefisien regresi 0,061. Namun pengaruh ini signifikan secara statistik, ditunjukkan 
oleh komitmen organisasi sebesar 0,115, nilai t Statistik sebesar 2,100 (>1,96) dan 
p-value 0,036 (<0,05). yang menunjukkan hubungan searah. Dengan demikian 
hipotesis H7 dalam penelitian menyatakan bahwa’ lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasional di 
Dinas Ketahanan Pangan Kutai Timur” diterima, dengan alasan sebagai berikut : 
1. Kondisi lingkungan kerja fisik yang kondusif 

a. Contoh penerapan : Ruang kerja yang senantiasa bersih, tertata rapi, 
didukung oleh sarana prasarana yang berfungsi baik seperti pendingin 
ruangan dan penerangan, serta kelengkapan fasilitas penunjang 
pelaksanaan tugas. 

b. Dampak psikologis dan fisiologis: Pegawai dapat memusatkan perhatian 
secara penuh pada pekerjaan serta memiliki ketahanan kerja yang lebih 
baik, sehingga tidak mudah mengalami kelelahan fisik maupun mental. 

c. Dampak terhadap komitmen organisasi: Tingkat kenyamanan pegawai 
meningkat, menumbuhkan rasa betah berada di lingkungan kerja, dan 
menghilangkan persepsi bahwa kehadiran di tempat kerja merupakan suatu 
keterpaksaan. 

d. Dampak terhadap kinerja: Kecepatan pelaksanaan tugas meningkat, hasil 
kerja diselesaikan dengan lebih rapi dan teratur, serta tingkat kesalahan 
dalam pelaksanaan pekerjaan dapat diminimalkan. 

2. Terjalinnya hubungan antarpersonal yang harmonis antarpegawai 
a. Contoh penerapan : Adanya sikap saling membantu dan bekerja sama di 

antara rekan kerja, minimnya konflik yang mengganggu kinerja, serta 
terciptanya suasana kerja yang akrab namun tetap menjunjung tinggi 
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standar profesionalisme. 
b. Dampak sosial : Pegawai merasakan kenyamanan secara sosial-emosional 

dalam berinteraksi dengan seluruh elemen di lingkungan kerja. 
c. Dampak terhadap komitmen organisasi: Tumbuh rasa kebersamaan dan 

identitas kelompok yang kuat, yang mendorong setiap individu untuk 
 

memiliki kepedulian tinggi terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan 
bersama organisasi. 

d. Dampak terhadap kinerja: Terbentuknya kerja sama tim yang kokoh dan 
padu, sehingga sasaran kerja dan tujuan organisasi dapat dicapai dengan 
lebih mudah dan efektif. 

3. Adanya dukungan lingkungan kerja yang memfasilitasi pengembangan diri 
a. Contoh penerapan : Pimpinan atau atasan bersikap terbuka terhadap 

masukan dan diskusi, memberikan kesempatan bagi bawahan untuk 
menyampaikan gagasan atau inovasi, serta menyediakan ruang bagi 
pegawai untuk mengembangkan potensi diri dan karier. 

b. Dampak psikologis : Pegawai merasakan bahwa pendapatnya didengar, 
dihargai, dan dianggap memiliki peran penting dalam organisasi. 

c. Dampak terhadap komitmen organisasi : Tingkat loyalitas terhadap 
pimpinan semakin tinggi, serta timbul keinginan yang kuat untuk terus 
berbakti dan bertahan bekerja dalam jangka panjang di lingkungan Dinas 
Ketahanan Pangan. 

d. Dampak terhadap kinerja : Pegawai memiliki dorongan untuk lebih kreatif 
dalam menyelesaikan masalah dan berani mengambil inisiatif dalam setiap 
pelaksanaan tugas tanpa harus menunggu perintah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh 
langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi 
pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. Temuan ini menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja seringkali dinilai sebagai faktor penting dalam 
meningkatkan motivasi dan produktivitas pegawai, efeknya secara langsung 
mempengaruhi kinerja pegawai melalui jalur komitmen organisasi pada konteks 
institusi ini. Hal ini menandakan bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai mungkin melibatkan mekanisme yang lebih kompleks dan dapat 
disimplifikasi melalui satu variabel mediator saja, yakni komitmen organisasi. 
Lebih lanjut, hasil ini mengimplikasikan bahwa variabel lingkungan kerja dalam 
konteks penelitian ini merupakan faktor utama dalam pembentukan kinerja 
pegawai apabila dilihat melalui peran komitmen organisasi. Kondisi ini menuntut 
adanya telaah yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor lain yang mungkin lebih 
dominan dalam mempengaruhi hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja 
pegawai. Misalnya, faktor-faktor seperti kepemimpinan, budaya organisasi, serta 
sistem penghargaan dan pengakuan dapat berperan sebagai mediator atau 
moderator dalam hubungan tersebut dan mempengaruhi bagaimana lingkungan 
kerja berdampak pada kinerja pegawai. 
Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis variabel-variabel lain yang berpotensi memediasi atau memoderasi 
hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Kutai Timur. Pendekatan holistik dan multidimensi ini 
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diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai mekanisme pembentukan 
kinerja pegawai secara lebih komprehensif. 
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